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Dengan Hormat, 

Bersama ini PT Waskita Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") menyampaikan

Pengumuman Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) atas Obligasi

Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 yang akan dilaksanakan

pada Rabu, 24 Januari 2024.

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini Perseroan sampaikan Bukti Iklan

Pengumuman RUPO yang telah dilakukan pada Jumat, 22 Desember 2023 pada

Surat Kabar Harian Terbit sebagaimana terlampir. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima
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ISTIMEWA

Mukhsin Nasution

Kami sedang berkoordinasi lebih 
lanjut dengan pihak pondok pesantren 

dan otoritas daerah terkait untuk 
pembersihan dan pemulihan 

bangunan rusak

DIGUYUR HUJAN LEBAT DISERTAI MELUAPNYA SUNGAI BINANGA BOLON

DILANDA BANJIR BANDANG EKSTREM, 
WARGA DAN PULUHAN SANTRI MERANA

Hujan deras 
disertai meluapnya 
air sungai masih 
terus terjadi di 
Indonesia. Kali ini 
melanda Kabupaten 
Mandailing Natal 
yang menyebabkan 
ratusan warga dan 
puluhan santri 
merana. 

Kamis (21/12),  Kepala 
Pelaksana BPBD Kabu-
paten Mandailing Natal 
Mukhsin Nasution men-
gatakan bahwa hujan le-
bat membuat air Sungai 
Binanga Bolon meluap 
dan membanjiri Nagari 
Purba Pasir di Kecamatan 
Lembah Sorik Marapi, Ka-
bupaten Mandailing Natal, 
pada pukul 23.00 waktu 
setempat.

Sebagaimana dikutip 
dalam siaran pers Badan 
Nasional Penanggulangan 

Bencana di Jakarta, Kamis, 
dia menyampaikan bahwa 
bencana itu telah memak-
sa 86 santri dan sembilan 
orang yang lain mengungsi.

Santri dan warga yang 
terdampak banjir bandang 
sementara diarahkan untuk 
mengungsi ke sekolah dan 
pesantren terdekat.

BPBD Kabupaten Man-
dailing Natal melaporkan 
bahwa di antara warga yang 
terdampak banjir ada satu 
orang yang terluka. “Satu 
korban luka sudah tertan-

gani di RSUD Panyabun-
gan,” katanya.

Banjir bandang juga 
berdampak pada bangu-
nan-bangunan yang ada 
di sekitar aliran Sungai 
Binanga Bolon.

Menurut Mukhsin, ban-
jir menyebabkan 36 pondok 
santri hanyut dan dua ru-
mah rusak berat serta ber-
dampak pada dua tempat 
ibadah.

“Kami sedang berkoor-
dinasi lebih lanjut dengan 
pihak pondok pesantren 

dan otoritas daerah terkait 
untuk pembersihan dan pe-
mulihan bangunan rusak,” 
katanya.

Agar informasi pen-
ting tepat sasaran, Mukh-
sin menyampaikan bahwa 
BPBD telah menyalurkan 
bantuan bagi warga yang 
terdampak banjir. “Banjir 
sudah surut dan kami telah 
membawa bantuan logistik 
berupa makanan siap saji 
dan kebutuhan dasar lain-
nya,” tambahnya. 

 Romi

Medan, HanTer – Guna 
memberikan rasa aman dan 
nyaman ke warga setempat, 
Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
menyampaikan bahwa ban-
jir bandang telah memaksa 
puluhan santri dan warga di 
bagian wilayah Kabupaten 
Mandailing Natal, Provinsi 
Sumatra Utara, mengungsi 
kemarin malam.

Dikutip dari Antara, 

Solok, HanTer – Tak 
disangka, sejumlah daerah 
di Nagari Surian, Kecama-
tan Lembah Gumanti, Ka-
bupaten Solok, Sumatera 
Barat (Sumbar), dilanda 
banjir bandang dan long-
sor akibat intensitas hujan 
yang sangat tinggi di dae-
rah setempat.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), Kepala 
Satuan (Kalaksa) BPBD 
Kabupaten Solok Irwan 
Efendi mengatakan akibat 
hujan lebat yang melanda 
kabupaten itu beberapa 
daerah mengalami banjir 
bandang dan longsor, serta 
mengakibatkan infrastruk-

tur jalan terputus dilanda 
material banjir.

B P B D  K a b u p a t e n 
Solok, lanjutnya, langsung 
terjun ke lokasi terdampak 
bencana di Jorong Kayu 
Manang Nagari Surian, 
Kecamatan Pantai Cermin, 
Kabupaten Solok.

“Kami sudah turun ke 
lokasi, pendataan sudah 
dilakukan, termasuk yang 
terdampak,” ujar Irwan.

Ia menjelaskan banjir 
bandang tersebut terjadi 
di Sungai Kayu Manang, 
Nagari Surian, pada Rabu 
malam (20/12).

Data bangunan atau 
yang terdampak banjir 

untuk sementara telah 
diterima yaitu terkait inf-
rastruktur yang mengalami 
kerusakan antara lain Jem-
batan Bagiek, Jembatan 
Batu Panjang, dan Jemba-
tan Taluek Batuang, yang 
menghubungkan Koto Tin-
ggi - Sapan.

Selain itu pabrik tahu 
mengalami rusak ringan 
dan beberapa daerah iriga-
si hanyut. Sedangkan lahan 
pertanian yang tertimbun 
longsor, katanya, belum 
terdata.

Ia juga menyebut ada 
dua rumah di Leriang Kan-
di Jorong Tambang, Nagari 
Surian, atas nama Yenti 

rusak berat, hanya tersi-
sa satu kamar. Ada juga 
rumah Yon rusak berat 
dengan fondasi rumah 
tergerus.

Selanjutnya ada satu 
sarana ibadah Masjid Tam-
bang dipenuhi lumpur  dan 
untuk pembersihan di-
perlukan bantuan mobil 
pemadam kebakaran.

Akhirnya, Irwan men-
gimbau agar masyarakat 
setempat tetap siaga  ban-
jir. Mengingat cuaca saat 
ini masih berpotensi hujan. 
Khususnya di lokasi rawan 
banjir bandang agar lebih 
berhati-hati. 

 Romi

Diterjang Banjir, Sejumlah Jembatan Rusak

Banten, HanTer – In-
formasi bermanfaat di-
kabarkan oleh Badan 
Meteorologi Klimatologi, 
dan Geofisika (BMKG) 
mengimbau masyarakat 
waspada potensi gelom-
bang tinggi hingga enam 
meter di beberapa wilayah 
perairan.

“Dimohon kepada 
masyarakat yang tinggal 
dan beraktivitas di pesisir 
sekitar area yang berpelu-
ang terjadi gelombang tin-
ggi agar tetap waspada,” 
kata Kepala Pusat Meteo-
rologi Maritim BMKG Eko 
Prasetyo.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), ia men-
gatakan pola angin di wi-
layah Indonesia bagian 
utara umumnya bergerak 
dari timur laut ke timur 
dengan kecepatan an-
gin berkisar 4-25 knot. 
Sedangkan di wilayah 
Indonesia bagian selatan 

umumnya bergerak dari 
tenggara ke barat daya 
dengan kecepatan 4-25 
knot.

“Kecepatan angin ter-
tinggi terpantau di Laut 
Bali, Laut Natuna Utara, 
dan Laut Arafuru bagian 
timur,” katanya.

Eko Prasetyo men-

gatakan kondis i  in i 
menyebabkan terjadinya 
peluang peningkatan ge-
lombang setinggi 1,25-2,5 
meter di perairan utara 
Sabang, perairan barat 
Aceh, perairan barat Pu-
lau Simeulue-Kepulauan 
Mentawai, perairan Pu-
lau Enggano-Bengkulu, 

perairan barat Lampung, 
Samudra Hindia Barat 
Sumatra, Teluk Lampung 
bagian selatan, Selat 
Sunda bagian barat dan 
selatan, perairan selatan 
Jawa, dan Selat Bali-Ba-
dung-Lombok-Alas-Sape 
bagian selatan.

 Romi

Ngeri, Gelombang 6 Meter Teror Warga

Padang, HanTer – Demi 
keselamatan bersama, Balai 
Konservasi Sumber Daya 
Alam (BKSDA) Provinsi 
Sumatera Barat (Sumbar) 
dengan tegas menutup ak-
tivitas pendakian empat 
gunung yang berada di 
bawah pengelolaan institu-
si itu pascaerupsi Gunung 
Marapi.

“Kami sampaikan BKSD 
Sumbar resmi menutup 
aktivitas gunung yang 
berada di bawah naungan 
pengelolaan BKSDA yakni 
Gunung Marapi, Gunung 
Singgalang, Gunung Tan-
dikek dan Gunung Sago,” 
kata Pelaksana harian (Plh) 
BKSDA Provinsi Sumbar 
Dian Indriati.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), Dian men-

jelaskan penutupan empat 
gunung tersebut dari ak-
tivitas pendakian untuk 
mengantisipasi dampak 
erupsi Gunung Marapi yang 
terjadi, termasuk mencegah 
adanya pendaki yang naik 
sebelum dan sesudah per-
gantian tahun.  

Terkait lama penutu-
pan keempat gunung ter-
sebut, BKSDA menyatakan 
belum dapat memastikan. 
Sebab, instansi itu harus 
berkoordinasi dengan Pu-
sat Vulkanologi dan Mi-
tigasi Bencana Geologi 
(PVMBG) sebagai institusi 
yang berwenang mende-
teksi aktivitas gunung. “Ti-
dak hanya itu, mengenai 
kualitas udara dan cuaca 
BKSDA juga berkoordinasi 
dengan Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofi sika,” 
ujarnya.

Pada kesempatan itu, 
BKSDA menegaskan apabi-
la masih ada pendaki yang 
nekat mendaki empat gu-
nung tersebut, maka seca-
ra kelembagaan BKSDA 
setempat tidak bertang-
gung jawab terhadap aspek 
keselamatan atau hal-hal 
buruk yang menimpa.

Mengingat keterbatasan 
jumlah sumber daya ma-
nusia atau personel BKS-
DA Sumbar, Dian berharap 
adanya dukungan penuh 
dari pemerintah daerah, 
aparat keamanan, wali naga-
ri (kepala desa) dan masya-
rakat di sekitar empat gu-
nung itu untuk mengawasi 
adanya aktivitas pendakian.

 Romi

Aktivitas Pendakian 
4 Gunung Marapi Ditutup

Banda Aceh, HanTer 
– Sejauh ini Kepala Balai 
Konservasi Sumber Daya 
Alam (BKSDA) Aceh Gu-
nawan Alza mengatakan 
sudah menurunkan tim un-
tuk menyelidiki penyebab 
kematian gajah di Sungai 
Mas Kabupaten Aceh Barat.

“Kami sudah siapkan 
tim bersama dokter hewan 
untuk mengecek dan baru 
kemarin sore meluncur ke 
lokasi,” kata Gunawan Alza.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), sebelumnya, 
anak gajah sumatra (elep-
has maximus sumatranus) 
berjenis kelamin betina be-
rusia lima tahun ditemukan 
mati oleh warga di bantaran 
Sungai Krueng Lancong, 
Kecamatan Sungai Mas, 
Aceh Barat.

Anak gajah itu ditemu-
kan dalam kondisi tergele-
tak di pinggir sungai. Didu-
ga kematiannya sudah lama 
karena kulit pada bagian 
belalai, kedua kaki depan, 
hingga tubuh sudah banyak 
terkelupas.

Gunawan mengaku 
belum mengetahui pasti 
kronologi kematian satwa 
dilindungi tersebut. Dirinya 
masih menunggu laporan 
dari tim yang ke lokasi.

“Untuk kronologinya 
kita sedang menunggu 
laporan dari tim yang ke 
lokasi,” ujarnya.

Sebagai informasi, in-
teraksi negatif manusia 
dan gajah sumatra dalam 
catatan BKSDA makin ma-
sif mencapai 583 kejadian 
dalam lima tahun terakhir, 

adapun sepanjang Janua-
ri-Oktober 2023 jumlah-
nya tercatat sebanyak 85 
kejadian.

Dari jumlah itu, keja-
dian interaksi negatif ma-
nusia dan gajah paling se-
ring terjadi di Pidie terdapat 
145 kejadian, disusul Aceh 
Jaya 86 kejadian, Aceh Ti-
mur 67 kejadian dan Aceh 
Barat 33 kejadian.

Untuk mengatasi konf-
lik manusia dan gajah yang 
semakin masif karena pere-
butan ruang hidup, BKSDA 
Aceh telah melakukan ber-
bagai upaya di antaranya 
pemasangan kalung GPS 
Collar sebagai sistem pe-
ringatan dini (early warning 
system) pada 18 perwakilan 
kelompok gajah liar.

 Romi

Miris, Seekor Gajah Mati Mendadak

ISTIMEWA

Jumat, 22 Desember 2023
Edisi: 12425 | Thn. 51 5DAERAH

ISTIMEWA

Mukhsin Nasution

Kami sedang berkoordinasi lebih 
lanjut dengan pihak pondok pesantren 

dan otoritas daerah terkait untuk 
pembersihan dan pemulihan 

bangunan rusak

DIGUYUR HUJAN LEBAT DISERTAI MELUAPNYA SUNGAI BINANGA BOLON

DILANDA BANJIR BANDANG EKSTREM, 
WARGA DAN PULUHAN SANTRI MERANA

Hujan deras 
disertai meluapnya 
air sungai masih 
terus terjadi di 
Indonesia. Kali ini 
melanda Kabupaten 
Mandailing Natal 
yang menyebabkan 
ratusan warga dan 
puluhan santri 
merana. 

Kamis (21/12),  Kepala 
Pelaksana BPBD Kabu-
paten Mandailing Natal 
Mukhsin Nasution men-
gatakan bahwa hujan le-
bat membuat air Sungai 
Binanga Bolon meluap 
dan membanjiri Nagari 
Purba Pasir di Kecamatan 
Lembah Sorik Marapi, Ka-
bupaten Mandailing Natal, 
pada pukul 23.00 waktu 
setempat.

Sebagaimana dikutip 
dalam siaran pers Badan 
Nasional Penanggulangan 

Bencana di Jakarta, Kamis, 
dia menyampaikan bahwa 
bencana itu telah memak-
sa 86 santri dan sembilan 
orang yang lain mengungsi.

Santri dan warga yang 
terdampak banjir bandang 
sementara diarahkan untuk 
mengungsi ke sekolah dan 
pesantren terdekat.

BPBD Kabupaten Man-
dailing Natal melaporkan 
bahwa di antara warga yang 
terdampak banjir ada satu 
orang yang terluka. “Satu 
korban luka sudah tertan-

gani di RSUD Panyabun-
gan,” katanya.

Banjir bandang juga 
berdampak pada bangu-
nan-bangunan yang ada 
di sekitar aliran Sungai 
Binanga Bolon.
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jir menyebabkan 36 pondok 
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mah rusak berat serta ber-
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Agar informasi pen-
ting tepat sasaran, Mukh-
sin menyampaikan bahwa 
BPBD telah menyalurkan 
bantuan bagi warga yang 
terdampak banjir. “Banjir 
sudah surut dan kami telah 
membawa bantuan logistik 
berupa makanan siap saji 
dan kebutuhan dasar lain-
nya,” tambahnya. 
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memberikan rasa aman dan 
nyaman ke warga setempat, 
Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
menyampaikan bahwa ban-
jir bandang telah memaksa 
puluhan santri dan warga di 
bagian wilayah Kabupaten 
Mandailing Natal, Provinsi 
Sumatra Utara, mengungsi 
kemarin malam.

Dikutip dari Antara, 

Solok, HanTer – Tak 
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di Nagari Surian, Kecama-
tan Lembah Gumanti, Ka-
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bencana di Jorong Kayu 
Manang Nagari Surian, 
Kecamatan Pantai Cermin, 
Kabupaten Solok.
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terdampak,” ujar Irwan.
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bandang tersebut terjadi 
di Sungai Kayu Manang, 
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malam (20/12).
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kerusakan antara lain Jem-
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Batu Panjang, dan Jemba-
tan Taluek Batuang, yang 
menghubungkan Koto Tin-
ggi - Sapan.

Selain itu pabrik tahu 
mengalami rusak ringan 
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pertanian yang tertimbun 
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sa satu kamar. Ada juga 
rumah Yon rusak berat 
dengan fondasi rumah 
tergerus.

Selanjutnya ada satu 
sarana ibadah Masjid Tam-
bang dipenuhi lumpur  dan 
untuk pembersihan di-
perlukan bantuan mobil 
pemadam kebakaran.

Akhirnya, Irwan men-
gimbau agar masyarakat 
setempat tetap siaga  ban-
jir. Mengingat cuaca saat 
ini masih berpotensi hujan. 
Khususnya di lokasi rawan 
banjir bandang agar lebih 
berhati-hati. 
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Banten, HanTer – In-
formasi bermanfaat di-
kabarkan oleh Badan 
Meteorologi Klimatologi, 
dan Geofisika (BMKG) 
mengimbau masyarakat 
waspada potensi gelom-
bang tinggi hingga enam 
meter di beberapa wilayah 
perairan.

“Dimohon kepada 
masyarakat yang tinggal 
dan beraktivitas di pesisir 
sekitar area yang berpelu-
ang terjadi gelombang tin-
ggi agar tetap waspada,” 
kata Kepala Pusat Meteo-
rologi Maritim BMKG Eko 
Prasetyo.
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Kamis (21/12), ia men-
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layah Indonesia bagian 
utara umumnya bergerak 
dari timur laut ke timur 
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gin berkisar 4-25 knot. 
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tenggara ke barat daya 
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gatakan kondis i  in i 
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lombang setinggi 1,25-2,5 
meter di perairan utara 
Sabang, perairan barat 
Aceh, perairan barat Pu-
lau Simeulue-Kepulauan 
Mentawai, perairan Pu-
lau Enggano-Bengkulu, 

perairan barat Lampung, 
Samudra Hindia Barat 
Sumatra, Teluk Lampung 
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Sunda bagian barat dan 
selatan, perairan selatan 
Jawa, dan Selat Bali-Ba-
dung-Lombok-Alas-Sape 
bagian selatan.
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Ngeri, Gelombang 6 Meter Teror Warga

Padang, HanTer – Demi 
keselamatan bersama, Balai 
Konservasi Sumber Daya 
Alam (BKSDA) Provinsi 
Sumatera Barat (Sumbar) 
dengan tegas menutup ak-
tivitas pendakian empat 
gunung yang berada di 
bawah pengelolaan institu-
si itu pascaerupsi Gunung 
Marapi.

“Kami sampaikan BKSD 
Sumbar resmi menutup 
aktivitas gunung yang 
berada di bawah naungan 
pengelolaan BKSDA yakni 
Gunung Marapi, Gunung 
Singgalang, Gunung Tan-
dikek dan Gunung Sago,” 
kata Pelaksana harian (Plh) 
BKSDA Provinsi Sumbar 
Dian Indriati.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), Dian men-

jelaskan penutupan empat 
gunung tersebut dari ak-
tivitas pendakian untuk 
mengantisipasi dampak 
erupsi Gunung Marapi yang 
terjadi, termasuk mencegah 
adanya pendaki yang naik 
sebelum dan sesudah per-
gantian tahun.  

Terkait lama penutu-
pan keempat gunung ter-
sebut, BKSDA menyatakan 
belum dapat memastikan. 
Sebab, instansi itu harus 
berkoordinasi dengan Pu-
sat Vulkanologi dan Mi-
tigasi Bencana Geologi 
(PVMBG) sebagai institusi 
yang berwenang mende-
teksi aktivitas gunung. “Ti-
dak hanya itu, mengenai 
kualitas udara dan cuaca 
BKSDA juga berkoordinasi 
dengan Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofi sika,” 
ujarnya.

Pada kesempatan itu, 
BKSDA menegaskan apabi-
la masih ada pendaki yang 
nekat mendaki empat gu-
nung tersebut, maka seca-
ra kelembagaan BKSDA 
setempat tidak bertang-
gung jawab terhadap aspek 
keselamatan atau hal-hal 
buruk yang menimpa.

Mengingat keterbatasan 
jumlah sumber daya ma-
nusia atau personel BKS-
DA Sumbar, Dian berharap 
adanya dukungan penuh 
dari pemerintah daerah, 
aparat keamanan, wali naga-
ri (kepala desa) dan masya-
rakat di sekitar empat gu-
nung itu untuk mengawasi 
adanya aktivitas pendakian.
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Aktivitas Pendakian 
4 Gunung Marapi Ditutup

Banda Aceh, HanTer 
– Sejauh ini Kepala Balai 
Konservasi Sumber Daya 
Alam (BKSDA) Aceh Gu-
nawan Alza mengatakan 
sudah menurunkan tim un-
tuk menyelidiki penyebab 
kematian gajah di Sungai 
Mas Kabupaten Aceh Barat.

“Kami sudah siapkan 
tim bersama dokter hewan 
untuk mengecek dan baru 
kemarin sore meluncur ke 
lokasi,” kata Gunawan Alza.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), sebelumnya, 
anak gajah sumatra (elep-
has maximus sumatranus) 
berjenis kelamin betina be-
rusia lima tahun ditemukan 
mati oleh warga di bantaran 
Sungai Krueng Lancong, 
Kecamatan Sungai Mas, 
Aceh Barat.

Anak gajah itu ditemu-
kan dalam kondisi tergele-
tak di pinggir sungai. Didu-
ga kematiannya sudah lama 
karena kulit pada bagian 
belalai, kedua kaki depan, 
hingga tubuh sudah banyak 
terkelupas.

Gunawan mengaku 
belum mengetahui pasti 
kronologi kematian satwa 
dilindungi tersebut. Dirinya 
masih menunggu laporan 
dari tim yang ke lokasi.

“Untuk kronologinya 
kita sedang menunggu 
laporan dari tim yang ke 
lokasi,” ujarnya.

Sebagai informasi, in-
teraksi negatif manusia 
dan gajah sumatra dalam 
catatan BKSDA makin ma-
sif mencapai 583 kejadian 
dalam lima tahun terakhir, 

adapun sepanjang Janua-
ri-Oktober 2023 jumlah-
nya tercatat sebanyak 85 
kejadian.

Dari jumlah itu, keja-
dian interaksi negatif ma-
nusia dan gajah paling se-
ring terjadi di Pidie terdapat 
145 kejadian, disusul Aceh 
Jaya 86 kejadian, Aceh Ti-
mur 67 kejadian dan Aceh 
Barat 33 kejadian.

Untuk mengatasi konf-
lik manusia dan gajah yang 
semakin masif karena pere-
butan ruang hidup, BKSDA 
Aceh telah melakukan ber-
bagai upaya di antaranya 
pemasangan kalung GPS 
Collar sebagai sistem pe-
ringatan dini (early warning 
system) pada 18 perwakilan 
kelompok gajah liar.
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Miris, Seekor Gajah Mati Mendadak
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Ngeri, Gelombang 6 Meter Teror Warga
Banten, HanTer—In-
formasi bermanfaat dika-
barkan oleh Badan Mete-
orologi Klimatologi, dan 
Geofi sika (BMKG) meng-
imbau masyarakat waspada 
potensi gelombang tinggi 
hingga enam meter di be-
berapa wilayah perairan.

“Dimohon kepada ma-
syarakat yang tinggal dan 
beraktivitas di pesisir se-
kitar area yang berpeluang 
terjadi gelombang tinggi 

agar tetap waspada,” kata 
Kepala Pusat Meteorologi 
Maritim BMKG Eko Pra-
setyo.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), ia menga-
takan pola angin di wi-
layah Indonesia bagian 
utara umumnya bergerak 
dari timur laut ke timur 
dengan kecepatan angin 
berkisar 4-25 knot.

Sedangkan di wilayah 
Indonesia bagian selatan 

umumnya bergerak dari 
tenggara ke barat daya de-
ngan kecepatan 4-25 knot.

“Kecepatan angin ter-
tinggi terpantau di Laut 
Bali, Laut Natuna Utara, 
dan Laut Arafuru bagian 
timur,” katanya.

Eko Prasetyo menga-
takan kondisi ini menye-
babkan terjadinya peluang 
peningkatan gelombang 
setinggi 1,25-2,5 meter 
di perairan utara Sabang, 

perairan barat Aceh, per-
airan barat Pulau Simeu-
lue-Kepulauan Mentawai, 
perairan Pulau Enggano-
Bengkulu, perairan barat 
Lampung, Samudra Hin-
dia Barat Sumatra, Teluk 
Lampung bagian selatan, 
Selat Sunda bagian ba-
rat dan selatan, perairan 
selatan Jawa, dan Selat 
Bali-Badung- Lombok-
Alas-Sape bagian selatan.

n  Romi
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Mukhsin Nasution

Kami sedang berkoordinasi lebih 
lanjut dengan pihak pondok pesantren 

dan otoritas daerah terkait untuk 
pembersihan dan pemulihan 

bangunan rusak

DIGUYUR HUJAN LEBAT DISERTAI MELUAPNYA SUNGAI BINANGA BOLON

DILANDA BANJIR BANDANG EKSTREM, 
WARGA DAN PULUHAN SANTRI MERANA

Hujan deras 
disertai meluapnya 
air sungai masih 
terus terjadi di 
Indonesia. Kali ini 
melanda Kabupaten 
Mandailing Natal 
yang menyebabkan 
ratusan warga dan 
puluhan santri 
merana. 

Kamis (21/12),  Kepala 
Pelaksana BPBD Kabu-
paten Mandailing Natal 
Mukhsin Nasution men-
gatakan bahwa hujan le-
bat membuat air Sungai 
Binanga Bolon meluap 
dan membanjiri Nagari 
Purba Pasir di Kecamatan 
Lembah Sorik Marapi, Ka-
bupaten Mandailing Natal, 
pada pukul 23.00 waktu 
setempat.

Sebagaimana dikutip 
dalam siaran pers Badan 
Nasional Penanggulangan 

Bencana di Jakarta, Kamis, 
dia menyampaikan bahwa 
bencana itu telah memak-
sa 86 santri dan sembilan 
orang yang lain mengungsi.

Santri dan warga yang 
terdampak banjir bandang 
sementara diarahkan untuk 
mengungsi ke sekolah dan 
pesantren terdekat.

BPBD Kabupaten Man-
dailing Natal melaporkan 
bahwa di antara warga yang 
terdampak banjir ada satu 
orang yang terluka. “Satu 
korban luka sudah tertan-

gani di RSUD Panyabun-
gan,” katanya.

Banjir bandang juga 
berdampak pada bangu-
nan-bangunan yang ada 
di sekitar aliran Sungai 
Binanga Bolon.

Menurut Mukhsin, ban-
jir menyebabkan 36 pondok 
santri hanyut dan dua ru-
mah rusak berat serta ber-
dampak pada dua tempat 
ibadah.

“Kami sedang berkoor-
dinasi lebih lanjut dengan 
pihak pondok pesantren 

dan otoritas daerah terkait 
untuk pembersihan dan pe-
mulihan bangunan rusak,” 
katanya.

Agar informasi pen-
ting tepat sasaran, Mukh-
sin menyampaikan bahwa 
BPBD telah menyalurkan 
bantuan bagi warga yang 
terdampak banjir. “Banjir 
sudah surut dan kami telah 
membawa bantuan logistik 
berupa makanan siap saji 
dan kebutuhan dasar lain-
nya,” tambahnya. 
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Medan, HanTer – Guna 
memberikan rasa aman dan 
nyaman ke warga setempat, 
Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
menyampaikan bahwa ban-
jir bandang telah memaksa 
puluhan santri dan warga di 
bagian wilayah Kabupaten 
Mandailing Natal, Provinsi 
Sumatra Utara, mengungsi 
kemarin malam.

Dikutip dari Antara, 

Solok, HanTer – Tak 
disangka, sejumlah daerah 
di Nagari Surian, Kecama-
tan Lembah Gumanti, Ka-
bupaten Solok, Sumatera 
Barat (Sumbar), dilanda 
banjir bandang dan long-
sor akibat intensitas hujan 
yang sangat tinggi di dae-
rah setempat.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), Kepala 
Satuan (Kalaksa) BPBD 
Kabupaten Solok Irwan 
Efendi mengatakan akibat 
hujan lebat yang melanda 
kabupaten itu beberapa 
daerah mengalami banjir 
bandang dan longsor, serta 
mengakibatkan infrastruk-

tur jalan terputus dilanda 
material banjir.

B P B D  K a b u p a t e n 
Solok, lanjutnya, langsung 
terjun ke lokasi terdampak 
bencana di Jorong Kayu 
Manang Nagari Surian, 
Kecamatan Pantai Cermin, 
Kabupaten Solok.

“Kami sudah turun ke 
lokasi, pendataan sudah 
dilakukan, termasuk yang 
terdampak,” ujar Irwan.

Ia menjelaskan banjir 
bandang tersebut terjadi 
di Sungai Kayu Manang, 
Nagari Surian, pada Rabu 
malam (20/12).

Data bangunan atau 
yang terdampak banjir 

untuk sementara telah 
diterima yaitu terkait inf-
rastruktur yang mengalami 
kerusakan antara lain Jem-
batan Bagiek, Jembatan 
Batu Panjang, dan Jemba-
tan Taluek Batuang, yang 
menghubungkan Koto Tin-
ggi - Sapan.

Selain itu pabrik tahu 
mengalami rusak ringan 
dan beberapa daerah iriga-
si hanyut. Sedangkan lahan 
pertanian yang tertimbun 
longsor, katanya, belum 
terdata.

Ia juga menyebut ada 
dua rumah di Leriang Kan-
di Jorong Tambang, Nagari 
Surian, atas nama Yenti 

rusak berat, hanya tersi-
sa satu kamar. Ada juga 
rumah Yon rusak berat 
dengan fondasi rumah 
tergerus.

Selanjutnya ada satu 
sarana ibadah Masjid Tam-
bang dipenuhi lumpur  dan 
untuk pembersihan di-
perlukan bantuan mobil 
pemadam kebakaran.

Akhirnya, Irwan men-
gimbau agar masyarakat 
setempat tetap siaga  ban-
jir. Mengingat cuaca saat 
ini masih berpotensi hujan. 
Khususnya di lokasi rawan 
banjir bandang agar lebih 
berhati-hati. 
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Diterjang Banjir, Sejumlah Jembatan Rusak

Banten, HanTer – In-
formasi bermanfaat di-
kabarkan oleh Badan 
Meteorologi Klimatologi, 
dan Geofisika (BMKG) 
mengimbau masyarakat 
waspada potensi gelom-
bang tinggi hingga enam 
meter di beberapa wilayah 
perairan.

“Dimohon kepada 
masyarakat yang tinggal 
dan beraktivitas di pesisir 
sekitar area yang berpelu-
ang terjadi gelombang tin-
ggi agar tetap waspada,” 
kata Kepala Pusat Meteo-
rologi Maritim BMKG Eko 
Prasetyo.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), ia men-
gatakan pola angin di wi-
layah Indonesia bagian 
utara umumnya bergerak 
dari timur laut ke timur 
dengan kecepatan an-
gin berkisar 4-25 knot. 
Sedangkan di wilayah 
Indonesia bagian selatan 

umumnya bergerak dari 
tenggara ke barat daya 
dengan kecepatan 4-25 
knot.

“Kecepatan angin ter-
tinggi terpantau di Laut 
Bali, Laut Natuna Utara, 
dan Laut Arafuru bagian 
timur,” katanya.

Eko Prasetyo men-

gatakan kondis i  in i 
menyebabkan terjadinya 
peluang peningkatan ge-
lombang setinggi 1,25-2,5 
meter di perairan utara 
Sabang, perairan barat 
Aceh, perairan barat Pu-
lau Simeulue-Kepulauan 
Mentawai, perairan Pu-
lau Enggano-Bengkulu, 

perairan barat Lampung, 
Samudra Hindia Barat 
Sumatra, Teluk Lampung 
bagian selatan, Selat 
Sunda bagian barat dan 
selatan, perairan selatan 
Jawa, dan Selat Bali-Ba-
dung-Lombok-Alas-Sape 
bagian selatan.
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Ngeri, Gelombang 6 Meter Teror Warga

Padang, HanTer – Demi 
keselamatan bersama, Balai 
Konservasi Sumber Daya 
Alam (BKSDA) Provinsi 
Sumatera Barat (Sumbar) 
dengan tegas menutup ak-
tivitas pendakian empat 
gunung yang berada di 
bawah pengelolaan institu-
si itu pascaerupsi Gunung 
Marapi.

“Kami sampaikan BKSD 
Sumbar resmi menutup 
aktivitas gunung yang 
berada di bawah naungan 
pengelolaan BKSDA yakni 
Gunung Marapi, Gunung 
Singgalang, Gunung Tan-
dikek dan Gunung Sago,” 
kata Pelaksana harian (Plh) 
BKSDA Provinsi Sumbar 
Dian Indriati.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), Dian men-

jelaskan penutupan empat 
gunung tersebut dari ak-
tivitas pendakian untuk 
mengantisipasi dampak 
erupsi Gunung Marapi yang 
terjadi, termasuk mencegah 
adanya pendaki yang naik 
sebelum dan sesudah per-
gantian tahun.  

Terkait lama penutu-
pan keempat gunung ter-
sebut, BKSDA menyatakan 
belum dapat memastikan. 
Sebab, instansi itu harus 
berkoordinasi dengan Pu-
sat Vulkanologi dan Mi-
tigasi Bencana Geologi 
(PVMBG) sebagai institusi 
yang berwenang mende-
teksi aktivitas gunung. “Ti-
dak hanya itu, mengenai 
kualitas udara dan cuaca 
BKSDA juga berkoordinasi 
dengan Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofi sika,” 
ujarnya.

Pada kesempatan itu, 
BKSDA menegaskan apabi-
la masih ada pendaki yang 
nekat mendaki empat gu-
nung tersebut, maka seca-
ra kelembagaan BKSDA 
setempat tidak bertang-
gung jawab terhadap aspek 
keselamatan atau hal-hal 
buruk yang menimpa.

Mengingat keterbatasan 
jumlah sumber daya ma-
nusia atau personel BKS-
DA Sumbar, Dian berharap 
adanya dukungan penuh 
dari pemerintah daerah, 
aparat keamanan, wali naga-
ri (kepala desa) dan masya-
rakat di sekitar empat gu-
nung itu untuk mengawasi 
adanya aktivitas pendakian.
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Aktivitas Pendakian 
4 Gunung Marapi Ditutup

Banda Aceh, HanTer 
– Sejauh ini Kepala Balai 
Konservasi Sumber Daya 
Alam (BKSDA) Aceh Gu-
nawan Alza mengatakan 
sudah menurunkan tim un-
tuk menyelidiki penyebab 
kematian gajah di Sungai 
Mas Kabupaten Aceh Barat.

“Kami sudah siapkan 
tim bersama dokter hewan 
untuk mengecek dan baru 
kemarin sore meluncur ke 
lokasi,” kata Gunawan Alza.

Dikutip dari Antara, 
Kamis (21/12), sebelumnya, 
anak gajah sumatra (elep-
has maximus sumatranus) 
berjenis kelamin betina be-
rusia lima tahun ditemukan 
mati oleh warga di bantaran 
Sungai Krueng Lancong, 
Kecamatan Sungai Mas, 
Aceh Barat.

Anak gajah itu ditemu-
kan dalam kondisi tergele-
tak di pinggir sungai. Didu-
ga kematiannya sudah lama 
karena kulit pada bagian 
belalai, kedua kaki depan, 
hingga tubuh sudah banyak 
terkelupas.

Gunawan mengaku 
belum mengetahui pasti 
kronologi kematian satwa 
dilindungi tersebut. Dirinya 
masih menunggu laporan 
dari tim yang ke lokasi.

“Untuk kronologinya 
kita sedang menunggu 
laporan dari tim yang ke 
lokasi,” ujarnya.

Sebagai informasi, in-
teraksi negatif manusia 
dan gajah sumatra dalam 
catatan BKSDA makin ma-
sif mencapai 583 kejadian 
dalam lima tahun terakhir, 

adapun sepanjang Janua-
ri-Oktober 2023 jumlah-
nya tercatat sebanyak 85 
kejadian.

Dari jumlah itu, keja-
dian interaksi negatif ma-
nusia dan gajah paling se-
ring terjadi di Pidie terdapat 
145 kejadian, disusul Aceh 
Jaya 86 kejadian, Aceh Ti-
mur 67 kejadian dan Aceh 
Barat 33 kejadian.

Untuk mengatasi konf-
lik manusia dan gajah yang 
semakin masif karena pere-
butan ruang hidup, BKSDA 
Aceh telah melakukan ber-
bagai upaya di antaranya 
pemasangan kalung GPS 
Collar sebagai sistem pe-
ringatan dini (early warning 
system) pada 18 perwakilan 
kelompok gajah liar.

 Romi

Miris, Seekor Gajah Mati Mendadak
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Diterjang 
Banjir, 
Sejumlah 
Jembatan 
Rusak
Solok, HanTer—Tak di-
sangka, sejumlah daerah di 
Nagari Surian, Kecamatan 
Lembah Gumanti, Kabupa-
ten Solok, Sumatera Barat 
(Sumbar), dilanda banjir 
bandang dan longsor akibat 
intensitas hujan yang sangat 
tinggi di daerah setempat.

Dikutip dari Antara, Ka-
mis (21/12), Kepala Satuan 
(Kalaksa) BPBD Kabupaten 
Solok Irwan Efendi menga-
takan akibat hujan lebat 
yang melanda kabupaten itu 
beberapa daerah mengalami 
banjir bandang dan long-
sor, serta mengakibatkan 
infrastruktur jalan terputus 
dilanda material banjir. 

BPBD Kabupaten Solok, 
lanjutnya, langsung terjun ke 
lokasi terdampak bencana di 
Jorong Kayu Manang Nagari 
Surian, Kecamatan Pantai 
Cermin, Kabupaten Solok.

“Kami sudah turun ke 
lokasi, pendataan sudah 
dilakukan, termasuk yang 
terdampak,” ujar Irwan.

Ia menjelaskan banjir 
bandang tersebut terjadi 
di Sungai Kayu Manang, 
Nagari Surian, pada Rabu 
malam (20/12).

Data bangunan atau yang 
terdampak banjir untuk se-
mentara telah diterima yaitu 
terkait infrastruktur yang 
mengalami kerusakan an-
tara lain Jembatan Bagiek, 
Jembatan Batu Panjang, dan 
Jembatan Taluek Batuang, 
yang menghubungkan Koto 
Tinggi - Sapan.

Selain itu pabrik tahu 
mengalami rusak ringan dan 
beberapa daerah irigasi ha-
nyut. Sedangkan lahan perta-
nian yang tertimbun longsor, 
katanya, belum terdata.

Ia juga menyebut ada 
dua rumah di Leriang Kandi 
Jorong Tambang, Nagari 
Surian, atas nama Yenti ru-
sak berat, hanya tersisa satu 
kamar. Ada juga rumah Yon 
rusak berat dengan fondasi 
rumah tergerus.

n  Romi
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